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Abstrak: Kualitas Makanan, Kualitas Layanan dan Store Atmosphere memiliki kontribusi penting untuk mencapai Kepuasan
Konsumen restoran. Tujuan penelitian untuk menguji dan menganalisis pengaruh Kualitas Makanan dan Kualitas Layanan
terhadap Kepuasan Konsumen secara langsung maupun dengan Store Atmosphere sebagai variabel moderasi. Populasi yang
digunakan adalah konsumen yang mengunjungi Moonk Cartil & Cafe. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan jumlah sampel 100 responden. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Moderated Regression
Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan Kualitas Makanan dan Kualitas Layanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Konsumen, Store Atmosphere tidak memoderasi pengaruh Kualitas Makanan dan Kualitas Layanan
terhadap Kepuasan Konsumen.

Kata kunci: Kualitas Makanan, Kualitas Layanan, Store Atmosphere dan Kepuasan Konsumen.

Abstract: Food Quality, Service Quality and Store Atmosphere have important contributions to achieve restaurant customer
satisfaction. The research objective was to test and analyze the influence of Food Quality and Service Quality on Consumer
Satisfaction directly or with Store Atmosphere as a moderating variable. The population used is consumers who visit Moonk
Cartil & Cafe. The sampling technique used purposive sampling with a sample size of 100 respondents. This study uses data
analysis techniques Moderated Regression Analysis (MRA). The results showed that food quality and service quality had a
positive and significant effect on consumer satisfaction. Store atmosphere did not moderate the influence of food quality and
service quality on consumer satisfaction.

Keywords: Food Quality, Service Quality, Store Atmosphere and Customer Satisfaction.

PENDAHULUAN Kepuasan konsumen sangat penting dilakukan
dalam upaya mencegah restoran tutup dan mengalami
Bisnis dibidang kuliner merupakan sektor bisnis  kerugian bahkan gulung tikar. Menurut Kotler dalam
yang paling mendominasi kinerja dan usaha ekonomi  Nggaur (2018) bahwa kepuasan merupakan perasaan
kreatif. Salah satu segmen usaha kuliner yaitu ber-  senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah
bentuk kafe. Kafe identik dengan kesan yang mahal, ~ membandingkan kinerja (hasil) produk yang dipikir-
tempat yang bagus, mewah, unik dan untuk kalangan ~ kan terhadap kinerja (atau hasil) yang diharapkan.
masyarakat yang berpenghasilan tinggi atau masya-  Kepuasan konsumen juga dapat diartikan sebagai
rakat yang kaya. Saat ini semua kalangan masyarakat ~ sikap dan perasaan yang dimiliki konsumen tentang
dapat mengunjungi kafe dengan harga yang terjang- ~ suatu perusahaan menggambarkan kepuasaan dari
kau, sajian yang beragam dan tempat yang menarik  konsumen (Hill, 2007:37).
serta cita rasa yang lezat. Banyaknya kafe yang baru Kualitas makanan dapat diartikan sebagai pe-
dibuka juga sama dengan banyaknya jumlah kafe yang ~ nilaian terhadap suatu makanan yang diterima oleh
tutup. Banyak bisnis kuliner yang hanya beroperasi  pelanggan yang membeli makanan tersebut, kualitas
kurang dari 6 bulan sudah tutup karena kurang matang- ~ makanan berkaitan dengan pengorbanan yang dike-
nya perencanaan bisnis saat mulai membuka bisnis  luarkan oleh pelanggan relatif sama terhadap makanan
restoran. Perencanaan yang matang dapat berarti pe-  yang akan diterima konsumen tersebut (Basith, 2014).
laku bisnis kuliner harus merencanakan bisnis untuk ~ Kualitas makanan dapat dinilai konsumen setelah
mendapatkan keuntungan yang besar sertamengetahui  konsumen membeli dan merasakan makanan yang ada
dan menguasai faktor yang mempengaruhi kesuksesan ~ direstoran lalu dibandingkan dengan pengorbanan
dalam menjalankan bisnis kuliner atau bisnis restoran  yang konsumen keluarkan atau dibandingkan dengan
dapat meraih kepuasan konsumen sehingga bisnis ~ makanan restoran serupa yang sebelumnya pernah
tersebut dapat bertahan dan berkembang serta tidak  dirasakan oleh konsumen. Beberapa penelitian seperti
gulung tikar. penelitan Bujisic (2014) menunjukkan bahwa kualitas
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makanan adalah atribut penting dari pengalaman
konsumen restoran untuk mencapai kepuasan konsu-
men. Namun, Rony (2017) menemukan Kkualitas
makanan tidak berpengaruh signifikan terhadap ke-
puasan konsumen di restoran.

Lovelock and Waright (2007:96) kualitas layan-
an adalah evaluasi kognitif jangka panjang pelanggan
terhadap penyerahan layanan suatu perusahaan.
Kualitas layanan adalah keseluruhan sikap pelanggan
terhadap penyerahan layanan, yang terbentuk dari
sejumlah pengalaman layanan yang berhasil maupun
yang tidak berhasil dirasakan pelanggan. Penelitian
Cahyadi (2014) menghasilkan bahwa kualitas layanan
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan
konsumen.

Suasana restoran atau dapat disebut dengan store
atmosphere merupakan salah satu hal penting dalam
restoran untuk menarik lebih banyak pelanggan dan
untuk membangun loyalitas pelanggan (Bujisic, 2014).
Kim et al. (2013) mengakui bahwa atmosfer, interior
desain, pencahayaan, dan tata ruang makan adalah
dimensi penting dari suasana restoran yang mepenga-
ruhi persepsi dan perilaku pelanggan sedangkan
menurut Hilaliyah (2017) bahwa kualitas suasana tidak
memoderasi pengaruh kualitas produk terhadap ke-
puasan konsumen dan kualitas suasana tidak memo-
derasi pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan
konsumen. Makanan, pelayanan, dan suasana adalah
tiga atribut yang paling umum untuk menunjukkan
kualitas suatu restoran (Nguyen, 2017).

Penelitian ini difokuskan dengan menggunakan
Store atmosphere sebagai variabel moderasi dalam
pengaruh kualitas makanan dan kualitas layanan ter-
hadap kepuasan konsumen yang masih jarang diguna-
kan dalam beberapa penelitian sebelumnya dan me-
miliki beberapa hasil penelitian yang berbeda sehingga
sangat menarik diteliti. Store atmosphere yang nyaman
dapat mempengaruhi presepsi kualitas makanan dan
kualitas layanan untuk mencapai kepuasan konsumen.

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah
kualitas makanan berpengaruh terhadap kepuasan
konsumen di Moonk Cartil & Cafe Surabaya?, (2)
Apakah kualitas layanan berpengaruh terhadap
kepuasan konsumen di Moonk Cartil & Cafe Sura-
baya?, (3) Apakah Store Atmosphere memoderasi
pengaruh kualitas makanan terhadap kepuasan kon-
sumen di Moonk Cartil & Cafe Surabaya? dan (4)
Apakah Store Atmosphere memoderasi pengaruh
kualitas layanan terhadap kepuasan konsumen di
Moonk Cartil & Cafe Surabaya? Berdasarkan rumusan
masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk
menguji dan menganalisis pengaruh kualitas makanan
terhadap kepuasan konsumen di Moonk Cartil & Cafe
Surabaya, (2) Untuk menguji dan menganalisis

pengaruh kualitas layanan terhadap kepuasan konsu-
men di Moonk Cartil & Cafe Surabaya, (3) Untuk
menguji dan menganalisis pengaruh store atmosphere
dalam memoderasi hubungan kualitas makanan
terhadap kepuasan konsumen di Moonk Cartil & Cafe
Surabaya dan (4) Untuk menguji dan menganalisis
pengaruh store atmosphere dalam memoderasi
hubungan kualitas layanan terhadap kepuasan konsu-
men Moonk Cartil & Cafe Surabaya.

TINJAUAN TEORITIS
Kepuasan Konsumen

Hill (2007:37) menyatakan bahwa kepuasan
konsumen dapat digambarkan sebagai sikap dan
perasaan yang dimiliki pelanggan tentang suatu
perusahaan. Variabel kepuasan konsumen dalam pe-
nelitian ini menggunakan indikator pengukuran meru-
juk pada penelitian Salsabilah (2018) yaitu : (a)
Konsumen berniat untuk melakukan pembelian ulang,
(b) Konsumen merasa puas dengan makanan yang
disajikan, (c) Konsumen merasa puas dengan layanan
yang diberikan, (d) Konsumen merasa puas dengan
suasana yang diciptakan dan (e) Konsumen berniat
untuk merekomendasikan.

Kualitas Makanan

Menurut Ha dan Jang dalam Bae (2018) me-
nyatakan bahwa kualitas makanan dianggap sebagai
dimensi yang menunjukkan kualitas sebuah restoran
yang sangat penting. Dalam Salsabilah (2018) terdapat
beberapa indikator untuk menentukan kualitas makan-
an, yaitu : (a) Presentasi Makanan, (b) Rasa, (c) Variasi
atau Pilihan Produk, (d) Kesehatan, () Kesegaran dan
(f) Suhu.

Kualitas Layanan

Menurut Gronroos dalam Sulistyaningrum
(2014) pelayanan merupakan aktifitas yang tidak kasat
mata sebagai akibat adanya interaksi antara karyawan
dengan pelanggan atau dapat juga disebut dengan
tindakan yang bertujuan untuk menyelesaikan
permasalahan pelanggan. Variabel kualiatas layanan
dalam penelitian ini merujuk pada Hilaliyah (2017)
yaitu (a) Tangible, (b) Realibility, (c) Responsivness,
(d) Assurance dan (e) Empathy.

Store Atmosphere

Bujisic (2014) suasana kafe (store atmosphere)
merupakan salah satu karakteristik fisik untuk
membangun kesan dari suatu tempat serta menarik
pelanggan. Dalam Salsabilah (2018) dalam mengukur
Store Atmosphere menggunakan beberapa indikator
sebagai berikut : (&) Suhu ruangan, (b) Sirkulasi udara,
(c) Kebisingan, (d) Musik dan (e) Aroma.
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Kerangka Konseptual
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan kesatuan utuh
untuk mencari jawaban ilmiah terhadap masalah
penelitian yang menjelaskan hubungan antara variabel
yang diteliti sehingga berhubungan dengan hasil pene-
litian sebelumnya sebagai dasar untuk merumuskan
hipotesis.

Pengambilan Hipotesis

Pengaruh Kualitas Makanan terhadap Kepuasan
Konsumen

Ha dan Jang (2010); Ryu dan Han, (2010)
menyatakan bahwa kualitas makanan dianggap
sebagai dimensi yang menunjukkan kualitas sebuah
restoran yang sangat penting. Kotler dan Armstrong
(2014:354) “kualitas produk (makanan) merupakan
senjata strategis yang potensial untuk mengalahkan
pesaing”. Jadi, hanya restoran dengan kualitas produk
terbaik yang akan tumbuh. Maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H1: Kualitas makanan berpengaruh signifikan ter-
hadap kepuasan konsumen

Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Kepuasan
Konsumen

Penelitian Liu (2018) menemukan atribut kualitas
makanan dan kualitas layanan secara positif dan
langsung berhubungan dengan kepuasan pelanggan
restoran. Sulistyaningrum (2014) juga menjelaskan
bahwa kualitas makanan dan kualitas layanan
berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Kualitas Layanan berpengaruh signifikan ter-
hadap kepuasan konsumen

Pengaruh Kualitas Makanan terhadap Kepuasan
Konsumen dengan Store Atmosphere sebagai
Variabel Moderating

Lim dalam Sugianto (2013) menyatakan bahwa
kepuasan konsumen dipengaruhi oleh suasana restoran

yang terdiri dari penataan, dekorasi, musik, kebersihan,

dll untuk menciptakan dan membangun citra yang baik

dalam pandangan pertama pelanggan dan kesan yang

tak terlupakan di benak pelanggan. Dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut;

H3: Store Atmosphere memoderasi pengaruh kualitas
makanan terhadap kepuasan konsumen

Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Kepuasan
Konsumen dengan Store Atmosphere sebagai
Variabel Moderating

Kurniawan (2015) menemukan persepsi pelang-
gan mengenai kualitas layanan berpengaruh positif
terhadap kepuasan pelanggan di restoran Korea.
Nengsih (2016) menyimpulkan bahwa secara parsial
variabel suasana toko berpengaruh signifikan, variabel
kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan konsumen. Dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H4. Store Atmosphere memoderasi pengaruh kualitas
layanan terhadap kepuasan konsumen

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
kuantitatif, dan jenis penelitiannya adalah kausalitas
yang merupakan penelitian untuk menguji hubungan
sebab akibat (kausal) antar variabel. Populasi merupa-
kan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian disimpulkan atau ditarik kesimpulan.
Sugiyono (2014:16) sampel adalah karakteristik yang
dimiliki dan bagian dari jumlah populasi tersebut.
Dalam penelitian ini tidak diketahui jumlah populasi
secara pasti, maka penelitian ini melakukan peng-
ambilan sampel dengan rumus Unknown Populations.
Sugiyono (2013:18), Metode Purposive Sampling
digunakan dengan mengambil sampel dengan per-
timbangan tertentu dan harus representative atau me-
wakili populasi yang akan diteliti, pertimbangan yang
digunakan yaitu semua konsumen yang berkunjung ke
Moonk Cartil and Cafe.

Variabel Penelitian

Vaiabel yang akan digunakan ke dalam tiga
kategori yaitu dua variabel independen, satu variabel
moderasi dan satu variabel dependen. Berikut ini
adalah hasil pengindentifikasian selengkapnya, yaitu
Variabel Independen : Kualitas Makanan (KM) dan
Kualitas Layanan (KL), Variabel Moderasi : Store
Atmosphere (S) dan Variabel Dependen : Kepuasan
Konsumen (KK).
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Teknik Pengumpulan Data

Analisa statistik deskriptif digunakan dalam
penelitian ini untuk memberikan gambaran atau des-
kripsi mengenai variabel-variabel penelitian yaitu:
Kualitas Makanan, Kualitas Layanan, Store Atmos-
phere dan Kepuasan Konsumen, berdasarkan data dari
kuisioner yang terkumpul. Pengukuran variabel dalam
metodologi penelitian ini menggunakan skala Likert
dimana responden menyatakan tingkat setuju atau
tidak setuju mengenai pernyataan dalam Kkuisioner
terdiri dari 5 titik.

Uji Instrumen

Pengujian validitas bertujuan untuk menguji
butir-butir pernyataan yang ada dalam sebuah angket,
apakah isi dan butir pernyataan sesuai indikator dari
variabel sudah valid atau belum. Pengukuran validitas
menggunakan ketentuan jika signifikansi dari r hitung
atau r hasil > r tabel maka item variabel adalah valid.

Penguijian realibilitas untuk megetahui jawaban
responden terhadap pertanyaan adalah konsisten dari
waktu ke waktu. Suatu konstruk atau variabel dapat
dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach
alpha > 0,60.

Teknik Analisis Data

Analisis Regresi

Liana (2009) menjelaskan Moderated Regres-
sion Analysis (MRA) merupakan pendekatan analitik
yang mempertahankan integritas sampel dan mem-
berikan dasar untuk mengontrol pengaruh variabel
moderator. Uji ini berarti uji yang dilakukan dengan
mengalikan variabel moderasi dengan variabel inde-
penden. Analisis regresi variabel moderasi dengan uji
interaksi (MRA) dilakukan dengan menggunakan
persamaan sebagai berikut :

1. Meregresikan variabel independen (KM dan KL)
dan variabel moderasi (S) terhadap variabel depen-
den (KK) sehingga akan diperoleh persamaan
berikut:

KK=a+bi.KM + bo.KL + b3.S+e D)
Keterangan:

o = Konstanta

by,by,bs = Koefisien regresi

e = Error Term, yaitu tingkat kesalahan

penduga dalam penelitian.

2. Meregresikan variabel independen (KM dan KL),
variabel moderasi (S) dan variabel interaksi (KM,
KL dengan S) terhadap variabel dependen (KK)
yaitu:

KK = o + bi.KM + bo.KL + b3.S + bs.(KMXS) +
bs.(KLXS) + e %)

Keterangan:
o = Konstanta
b1,b2,b3,04,05 = Koefisien regresi

KMXxS = Interaksi antara kualitas makanan
dengan suasana

KLxS = Interaksi antara kualitas layanan
dengan suasana

e = error term

Jika variabel S merupakan variabel moderating,
maka koefisien b4 dan b5 harus signifikan pada a
(tingkat signifikansi yang ditentukan <5%).

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji ini menggunakan metode analisis grafik dari
normal P—P Plot of Refression Standardizerd Residual,
untuk mengetahuinya dapat diasumsikan sebagai
berikut: (1) Jika ada titik-titik data menyebar disekitar
garis normal dan mengikuti arah diagonal, maka
memenuhi asumsi normalitas dan (2) Jika titik-titik
data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
tidak memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Ghozali (2012:105) Uji ini menguji model regresi
yang ditemukan adanya korelasi antar variabel inde-
penden. Pedoman suatu model regresi yang bebas
multikoliniearitas adalah Mempunyai nilai VF kurang
dari angka 10 atau Mempunyai angka tolerance
melebihi 0,01.

Uji Heterokedastisitas

Uji ini untuk menguji apakah dalam model
regresi tidak terjadi kesamaan variabel dan residual
satu pengamatan ke pengamatan lain. Dasar peng-
ambilan keputusan: (1) Jika ada pola, seperti titik yang
ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka
terjadi heterokedastisitas dan (2) Jika tidak ada pola
yang jelas serta titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi hetero-
kedastisitas.

Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit)

Ghozali (2013:98) Uji kelayakan model yang
menunjukkan apakah model regresi fit untuk diolah
lebih lanjut. Penerimaan atau penolakan hipotesis
menggunakan ketentuan sebagai berikut : (a) Jika nilai
signifikansi F > 0,05 maka model penelitian dapat
dikatakan tidak layak dan (b) Jika nilai signifikansi F <
0,05 maka model penelitian dapat dikatakan layak.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pengujian validitas dan realibilitas dalam pene-
litian ini dilakukan dalam pre-sampling menggunakan
30 sampel. Pre-sampling menghasilkan bahwa indi-
kator dalam pertanyaan kuisioner dapat ditetapkan
valid karena nilai r tabel sebesar 0,1966 dan semua
pertanyaan yang ada dalam kuisioner semua nilai
korelasinya lebih besar dari 0,1966. Setiap variabel
yang digunakan dalam penelitian juga dapat dikatakan
reliable karena nilai Cronbach’s Alpha setiap variabel
lebih besar dari 0,6 yaitu kualitas makanan sebesar
0,674, kualitas layanan sebesar 0,652, store atmos-
phere sebesar 0,851 dan kepuasan konsumen sebesar
0,662.

Analisis Regresi

Tabel 1. Pengaruh Kualitas Makanan, Kualitas Layanan dan
Suasana Terhadap Kepuasan Konsumen

Coefficients®
Unstandardized ~ Standardized
Coefficients Coefficients .

Model B St Beta t Sig.

Error
(Constant) 3463  1.880 1843 068

1 TOT KM 257 074 321 3497 .001

TOT KL 141 .065 .206 2153 034
TOT S 232 056 343 4173 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

Tabel 1 menghasilkan model persamaan regresi
sebagai berikut:

KK=3,463+0,257 KM+ 0,141 KL +0,232S +e

Berdasarkan model persamaan regresi yang telah
diuraikan dapat dijelaskan bahwa:

1. Nilai konstanta sebesar 3.463 yang artinya adalah
nilai kepuasan konsumen akan positif jika variabel
kualitas makanan dan kualitas layanan sama
dengan nol.

2. Nilai koefisien regresi variabel kualitas makanan
(KM) positif sebesar 0,257. Nilai positif ini
memiliki arti hubungan searah, jika KM megalami
peningkatan sebesar satu satuan, maka kepuasan
konsumen (KK) akan mengalami peningkatan
sebesar 0,257 satuan dengan asumsi variabel lain
besarnya konstan. Begitu juga sebaliknya.

3. Nilai koefisien regresi variabel kualitas layanan
(KL) positif sebesar 0,141. Nilai positif ini
memiliki arti hubungan searah, jika KL megalami
peningkatan sebesar satu satuan, maka kepuasan
konsumen (KK) akan mengalami peningkatan
sebesar 0,141 satuan dengan asumsi variabel lain
besarnya konstan. Begitu juga sebaliknya

Nilai koefisien regresi variabel store atmosphere
(S) positif sebesar 0,232. Nilai positif ini memiliki arti
hubungan searah yang menunjukkan bahwa jika S

megalami peningkatan sebesar satu satuan, maka KK
akan mengalami peningkatan sebesar 0,232 satuan
dengan asumsi variabel lain besarnya konstan. Begitu
juga sebaliknya.

Tabel 2. Analisis Regre si — Uji MRA Pengaruh Kualitas Makanan
dan Kualitas Layanan terhadap Kepuasan Konsumen dengan
Suasana sebagai Variabel Moderasi

Coefficients®

Unstandardized  Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) -873 10.770 -081 .936
TOT_KM -335 597 -418 -562 576
1 TOT KL 784 529 1144 1480 .142
TOT_S 450 520 666  .866 .389
TOT KMXTOT S .027 028 1433 986 .327
TOT KLXTOT S -030 025 -1939 -1223 224

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

Tabel 2 menghasilkan model persamaan regresi
sebagai berikut:
KK =-0,873 - 0,335 KM + 0,784 KL + 0,450 S +
0,027 (KMxS) — 0,030 (KLxS)

Berdasarkan model persamaan regresi yang telah
diuraikan dapat dijelaskan bahwa:

1. Nilai koefisien regresi variabel interaksi (moderasi)
antara KM dengan S positif sebesar 0,027 yang
artinya adalah KK akan mengalami peningkatan
sebesar 0,027 satuan jika variabel interaksi antara
KM dengan S mengalami peningkatan sebesar satu
satuan dengan asumsi variabel lain besarnya
konstan dan sebaliknya.

2. Nilai koefisien regresi variabel interaksi (moderasi)
antara KL dengan S negatif sebesar 0,030 yang
artinya adalah KK akan mengalami peningkatan
sebesar 0,030 satuan jika variabel interaksi antara
KL dengan S mengalami penurunan sebesar satu
satuan dengan asumsi variabel lain besarnya
konstan dan begitu juga sebaliknya.

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas dilakukan melalui analisis statistik
uji Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual dan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.

Normal PP FPlot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOT KK

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2. Uji Normalitas P-Plot
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Tabel 3.Uji Normalitas - One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Parameters2? Mean .0000000
Std. 1.25693156

Deviation
Most Extreme Differences Absolute 062
Positive 062
Negative -.059
Kolmogorov-Smirnov Z 619
Asymp. Sig. (2-tailed) .838

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Gambar 2 menunjukkan plot atau titik mengikuti
garis dan tidak jauh dari garis diagonal dan nilai
kolmogorov-smirnov nya bernilai 0,838 (lebih besar
dari 0,05) sehingga data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Dalam Liana (2009) menyatakan bahwa Regresi
dengan Moderated Regression Analysis (MRA) pada
umumnya akan terjadi multikolonieritas yang tinggi
antara variabel independen, misalkan antara variabel
independen dengan variabel moderat. Hal ini disebab-
kan pada variabel moderat ada unsur variabel indepen-
den (KM dan KL). Oleh karena itu, dalam penelitian
ini tidak dilakukan uji multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: TOT_KK
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Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas

Gambar 3 menunjukkan bahwa dalam penelitian
ini tidak terjadi kasus heteroskedastisitas, karena titik
atau plot dalam gambar tidak membentuk pola corong
atau suatu pola tertentu.

Uji Kelayakan Model

Tabel 4. Uji Kelayakan Model

ANOVA?
Model ~ Sumof g4 Mean o g
Squares Square
Regression 132592 5 26518 15937 .000P
1 Residual 156408 94 1.664
Total 289.000 99
a. Dependent Variable: TOT_KK
b. Predictors: (Constant), TOT _KLXTOT_S, TOT KM,

TOT KL, TOT S, TOT KMXTOT S

Nilai signifikansi sebesar 0,000 dan memenuhi
kriteria kelayakan model harus memiliki nilai
siginifikansi < 0,05. Oleh karena itu, dalam model ini
menghasilkan semua variabel independen berpenga-
ruh signifikan secara simultan terhadap variabel
dependen kepuasan konsumen sehingga variabel
bebas menjelaskan variabel terikat dan model ini layak.

Uji Hipotesis
Hasil Pengujian hipotesis

H1: Kualitas makanan berpengaruh terhadap kepuas-
an konsumen

Berdasarkan Tabel 1 variabel kualitas makanan
diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil
dari a= 0,05 maka H1 diterima. Oleh sebab itu, hal ini
mengartikan bahwa variabel kualitas makanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen.

H2: Kualitas layanan berpengaruh terhadap kepuasan
konsumen

Berdasarkan Tabel 1 variabel kualitas layanan
diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,034 lebih kecil
dari .= 0,05 maka H2 diterima. Oleh sebab itu, hal ini
beararti bahwa variabel kualitas layanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen.
H3: Store Atmosphere memoderasi pengaruh kualitas

makanan terhadap kepuasan konsumen

Berdasarkan Tabel 2 variabel interaksi antara
kualitas makanan dengan suasana, diperoleh tingkat
signifikansi sebesar 0,327 (lebih besar dari 0,05)
sehingga H3 ditolak. Oleh karena itu, menghasilkan
bahwa store atmosphere tidak memoderasi pengaruh
kualitas makanan terhadap kepuasan konsumen.

H4: Store Atmosphere memoderasi pengaruh kualitas
layanan terhadap kepuasan konsumen

Berdasarkan Tabel 2 variabel interaksi antara
kualitas layanan dengan suasana, diperoleh tingkat
signifikansi sebesar 0,224 (lebih besar dari 0,05)
sehingga H4 ditolak. Hal ini menghasilkan bahwa
Store Atmosphere tidak memoderasi pengaruh kualitas
layanan terhadap kepuasan konsumen.
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Pengaruh Kualitas Makanan terhadap Kepuasan
Konsumen

Penelitian ini menerima H1 yang menyatakan
kualitas makanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan konsumen. Hal ini ditunjukkan
pada Tabel 1 dengan hasil nilai koefisien regresi positif
sebesar 0,257 dan nilai signifikansi kualitas makanan
sebesar 0,001. Penelitian ini membuktikan bahwa
tampilan makanan saat disajikan sangat baik dan
sesuai dengan foto di buku menu atau media sosial,
rasa makanan di Moonk Cartil & Cafe juga enak dan
cocok dengan kebanyakan responden, variasi menu
juga beragam, selain itu, Moonk Cartil & Cafe
menggunakan bahan baku yang segar dan bernutrisi
serta memiliki tingkat suhu yang sesuai dengan jenis
makanan masing-masing.

Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Kepuasan
Konsumen

Penelitian ini menerima H2 yang menyatakan
kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan konsumen. Hal ini ditunjukkan
pada Tabel 1 dengan hasil nilai koefisien regresi positif
sebesar 0,141 dan tingkat signifikansi kualitas layanan
sebesar 0,034. Hal ini menunjukkan bahwa Kualitas
layanan yang diberikan kafe kepada konsumen dengan
tetap menjaga kebersihan kafe, membentuk karakter
karyawan agar konsumen selalu merasa aman dan
nyaman, dan juga ruangan kafe yang luas mencapai
kapasitas 100 orang tetapi pihak manajemen kafe
mengatur tata letak meja konsumen agar tetap merasa
nyaman dan melayani konsumen dengan tanggap dan
andal sehingga konsumen merasa aman dan nyaman.

Store Atmosphere memoderasi Pengaruh Kualitas
Makanan terhadap Kepuasan Konsumen

Penelitian ini menghasilkan Store Atmosphere
tidak memoderasi pengaruh kualitas makanan
terhadap kepuasan konsumen dan Store Atmosphere
bukan merupakan variabel moderasi antara pengaruh
kualitas makanan dengan kepuasan konsumen. Hasil
nilai koefisien regresi variabel interaksi antara kualitas
makanan dengan store atmosphere positif sebesar
0,027 dan tingkat signifikansi variabel interaksi antara
kualitas makanan dengan store atmosphere sebesar
0,327, nilai signifikansi menunjukkan berpengaruh
tidak signifikan dengan tingkat signifikansi variabel
interaksi antara kualitas makanan dengan Store
Atmosphere lebih besar dari 0,05. Store Atmosphere
merupakan variabel yang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan konsumen sebagai
variabel independen dapat ditunjukkan dalam Tabel 1
tingkat signifikansinya < 0,05. Oleh karena itu, H3
ditolak.

Store Atmosphere memoderasi Pengaruh Kualitas
Layanan terhadap Kepuasan Konsumen

Penelitian ini menunjukkan bahwa Store Atmos-
phere tidak memoderasi pengaruh kualitas layanan
terhadap kepuasan konsumen dan Store Atmosphere
bukan merupakan variabel moderasi antara pengaruh
kualitas layanan dengan kepuasan konsumen. Nilai
koefisien regresi variabel interaksi antara kualitas
layanan dengan Store Atmosphere negatif sebesar
0,030 dan tingkat signifikansi variabel interaksi antara
kualitas layanan dengan Store Atmosphere sebesar
0,224 yang berarti tingkat signifikansi menunjukkan
berpengaruh tidak signifikan. Hal ini dapat dikarena-
kan kualitas layanan Moonk Cartil & Cafe memiliki
kualitas yang baik dan memberikan kenyamanan
kepada konsumen sehingga tidak dipengaruhi oleh
Store Atmosphere. Store Atmosphere yang diciptakan
kafe seperti kebisingan, aroma makanan yang tersebar
diruangan kafe, musik yang dimainkan dan sirkulasi
udara ruangan yang diciptakan kafe adalah baik
sehingga Store Atmosphere merupakan variabel
independen yang berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan konsumen sebagai variabel inde-
penden dapat ditunjukkan dalam Tabel 1 tingkat signi-
fikansinya < 0,05. Oleh karena itu, H4 ditolak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kualitas makanan dan kulaitas layanan berpenga-
ruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsu-
men. Sedangkan Store Atmosphere tidak memoderasi
pengaruh kualitas makanan maupun kualitas makanan
terhadap kepuasan konsumen. Store Atmosphere juga
merupakan variabel yang mempengaruhi langsung
variabel kepuasan konsumen.

Moonk Cartil & Cafe tetap mempertahankan
kualitas makanan dan kualitas layanan serta mencipta-
kan suasana yang mendukung terciptanya kepuasan
konsumen serta melakukan evaluasi dan inovasi secara
berkala bukan hanya pada kualitas makanan saja, tetapi
juga dilakukan untuk kualitas layanan yang dan Store
Atmosphere agar semua unsur dalam restoran dapat
saling menguatkan untuk mencapai kepuasan konsu-
men.

Store Atmosphere yang diciptakan Moonk Cartil
& Cafe seharusnya lebih efektif agar Store Atmosphere
dapat memoderasi pengaruh kualitas makanan dan
kualitas layanan kafe yang sudah baik sehingga lebih
mudah mencapai kepuasan konsumen.

Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
variabel lain seperti variabel harga dan variabel word
of mouth sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
kepuasan konsumen atau menambah variabel loyalitas
pelanggan lanjutan dari kepuasan konsumen. Hal ini
bertujuan untuk memperkaya konsep penelitian.
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